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  BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan media yang paling penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan. Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antar data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan. Tetapi yang paling penting adalah bahwa laporan keuangan merupakan alat untuk mempertanggung jawabkan kepada pemilik perusahaan, bentuk pertanggung jawaban tersebut dituangkan dalam bentuk laporan keuangan yang disajikan secara wajar baik posisi keuangan dan hasil usaha dalam suatu periode sesuai dengan prisnsip-prinsip akuntansi yang dilaksanakan secara konstan. 
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Pada umumnya laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses akuntansi. Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan. Disamping sebagai informasi, laporan keuangan juga sebagai pertanggung jawaban dan juga dapat menggambarkan indikator kesuksesan suatu perusahaan mencapai tujuannya.  
Definisi laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa :

“Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.”

(2004:105)

Sedangkan pengertian laporan keuangan menurut Munawir dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan” adalah sebagai berikut :

“Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.”

(2002:31)


Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa laporan keuangan  adalah suatu  proses pelaporan  keuangan untuk mendapatkan informasi serta sebagai mekanisme dan pengawasan  terhadap kegiatan perusahaan  yang diatur berdasarkan standar akuntansi.
2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan sangat berguna bagi siapa saja dalam pengambilan keputusan di perusahaan. Dengan demikian, pihak-pihak yang terkait dapat menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan selanjutnya demi perkembangan perusahaan.

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa :

“Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan kepada para pemakainya untuk dipakai dalam proses pengambilan keputusan.”

(2004:66)

Tujuan laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Keuangan adalah sebagai berikut :

“Tujuan Laporan Keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.” 

(2004:4)
Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. Pihak-pihak yang berkepentingan tersebut antara lain, pemilik, manajemen, investor, kreditor, dan pemerintah.
2.2 Laporan Keuangan Bank

Laporan keuangan merupakan informasi yang sangat dibutukan oleh pihak bank untuk mengetahui seberapa besar pendapatan yang diterima oleh pihak bank, jenis laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa :
”Jenis laporan keuangan terdiri dari jenis laporan keuangan utama dan pendukung, seperti; Daftar Neraca, Perhitungan Laba Rugi, Laporan Sumber dan Penggunaan Dana, Laporan Arus Kas, Laporan Harga Pokok Produksi, Laporan Laba Ditahan, Laporan Perubahan Modal, dan Laporan Kegiatan Keuangan.”

(2004:106)
Bank sebagai perusahaan yang dalam kegiatan usahanya mengandalkan kepercayaan dari masyarakat, perlu pemberian informasi yang memadai kepada masyarakat dan pihak-pihak lainnya yang berkaitan langsung dengan operasional. 

Laporan keuangan bank sebagaimana telah disebutkan diatas, adapun cara penyajiannya adalah sebagai berikut:

1. Neraca

Penyajian pos-pos aktiva dan kewajiban dalam neraca bank tidak di kelompokkan menurut lancar dan tidak lancar, namun sedapat mungkin tetap disusun menurut tingkat likuiditas dan jatuh tempo.

2. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi wajib memuat secara rinci unsur pendapatan dan  beban disusun dalam bentuk berjenjang yang menggambarkan pendapatan dan beban yang berasal dari kegiatan operasional dan kegiatan non operasional. Perhitungan laba atau rugi memberikan gambaran mengenai hasil usaha bank dalam periode tertentu.

3. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas melaporkan arus kas selama periode tertentu dan diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi, dan pendapatan.

4. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas menyajikan peningkatan dan penurunan aktiva bersih atau kekayaan bank selama periode bersangkutan berdasarkan prinsip pengukuran tertentu yang dianut dan harus diungkapkan dalam laporan keuangan.

5. Catatan Atas Laporan Keuangan

Iktisar kebijakan akuntansi yang penting dianut bank harus disajikan tersendiri sebelum catatan atas laporan keuangan iktisar tersebut yang memuat penjelasan mengenai kebijakan-kebijakan akuntansi yang mempengaruhi posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan seperti metode penyusutan aktiva tetap, amortisasi, penilaian persediaan, penjabaran mata uang asing dan penetapan laba dalam kontrak bangunan jangka panjang.  

Dalam Praktiknya jenis-jenis laporan keuangan bank menurut Kasmir yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Neraca

Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan bank pada tanggal tertentu. Posisi keuangan yang dimaksud adalah posisi Aktiva (Harta),  Pasiva (Kewajiban dan Ekuitas) suatu bank. Penyusunan komponen di dalam neraca didasarkan pada tingkat likuiditas dan tingkat jatuh tempo.

2. Laporan Komitmen dan Kontinjensi

Laporan komitmen merupakan suatu ikatan atau kontrak yang berupa janji yang tidak dapat dibatalkan secara sepihak dan harus dilaksanakan apabila persyaratan yang disepakati bersama dipenuhi. Sedangkan laporan kontinjensi merupakan tagihan atau kewajiban bank yang kemungkinan    timbulnya tergantung pada terjadi atau tidak terjadinya satu atau lebih peristiwa di masa yang akan datang.

3. Laporan Laba Rugi

Laporan Laba Rugi merupakan laporan keuangan bank yang menggambarkan hasil usaha bank dalam satu periode tertentu. Dalam laporan ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan serta jumlah biaya dan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan. 

4. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang berkaitan dengan kegiatan bank, baik yang berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap kas. Laporan arus kas harus disusun berdasarkan konsep kas selama periode laporan.

5. Catatan atas Laporan Keuangan 

Merupakan laporan yang berisi catatan tersendiri mengenai posisi Devisa Neto. Menurut jenis mata uang dan aktivitas lainnya.

6. Laporan Keuangan Gabungan dan Konsolidasi

Laporan keuangan gabungan merupakan laporan dari seluruh cabang-cabang bank yang bersangkutan baik yang ada didalam negeri maupun di luar negeri. Sedangkan laporan konsolidasi merupakan laporan yang bersangkutan dengan anak perusahaan. 

Adapun Pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan bank adalah sebagai berikut:
a. Pemegang saham

Bagi pemegang saham yang sekaligus merupakan pemilik bank, kepentingan terhadap laporan keuangan bank adalah untuk melihat kemajuan bank yang dipimpin oleh manajemen dalam suatu periode. Kemajuan yang dilihat adalah kemampuan dalam menciptakan laba dan pengembangan asset yang dimiliki. Dari laporan ini pemilik juga dapat menilai sampai sejauh mana pengembangan suatu bank tersebut telah dijalankan oleh pihak manajemen. Bagi pemilik dengan adanya laporan keuangan ini, akan dapat memberikan gambaran berapa jumlah deviden yang bakal mereka terima. 
b. Pemerintah

Bagi pemerintah, laporan keuangan baik bagi bank-bank pemerintah maupun bank swasta adalah untuk mengetahui kemajuan bank yang bersangkutan. Kemudian pemerintah juga berkepentingan terhadap kepatuhan bank dalam melaksanakan kebijakan moneter yang telah ditetapkan. Pemerintah juga berkepentingan sampai sejauh mana peran perbankan dalam pengambangan sektor-sektor industri tertentu.

c. Manajemen

Laporan keuangan bagi pihak manajemen adalah untuk menilai kinerja manajemen bank dalam mencapai target-target yang telah ditetapkan. Kemudian juga untuk menilai kinerja manajemen dalam mengelola sumber daya yang dimilkinya. Ukuran keberhasilan ini dapat dilihat dari pertumbuhan laba yang diperoleh dan pengembangan asset-asset yang dimilikinya. Pada akhirnya laporan keuangan ini juga merupakan penilaian pemilik untuk memberikan kompensasi dan karir manajemen serta kepercayaan pihak manajemen untuk memimpin bank pada periode berikutnya.

a. Bagi karyawan dengan adanya laporan keuangan juga untuk mengetahui kondisi keuangan bank yang sebenarnya. Dengan mengetahui ini mereka juga paham  tentang kinerja mereka, sehingga mereka juga merasa perlu mengharapkan peningkatan kesejahteraan apabila bank mengalami keuntungan dan sebaliknya perlu melakukan perbaikan jika bank mengalami kerugian.

b. Masyarakat Luas

Bagi masyarakat luas laporan keuangan bank merupakan suatu jaminan terhadap uang yang disimpan di bank. Jaminan ini diperoleh dari laporan keuangan yang ada dengan melihat angka-angka yang ada di laporan keuangan. Dengan adanya laporan keuangan pemilik dana dapat mengetahui kondisi bank yang bersangkutan, sehingga masih tetap mempercayakan dananya disimpan di bank yang bersangkutan atau tidak.
2.2.1 Tujuan Laporan Keuangan Bank

Setiap perusahaan, baik bank maupun non bank pada periode tertentu akan melaporkan semua kegiatan keuangannya. Adapun tujuan dari suatu laporan keuangan menurut Kasmir dalam bukunya “Manajemen Perbankan” adalah 

“Laporan keuangan ini bertujuan untuk memberikan informasi keuangan perusahaan, baik kepada pemilik, manajemen maupun pihak luar yang berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut.” 

(2006:239)

Hal tersebut berarti bahwa laporan keuangan yang diterbitkan oleh suatu perusahaan dapat menunjukkan kondisi keuangan bank secara keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca bagaimana kondisi perusahaan yang sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatan yang dimiliki. Laporan ini juga menunjukkan kinerja manajemen perusahaan satu periode. 
Pembuatan masing-masing laporan keuangan memiliki tujuan tersendiri. Secara umum tujuan pembuatan laporan keuangan suatu perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiva dan jenis-jenis aktiva yang dimilikinya.

2. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah kewajiban dan jenis-jenis kewajiban baik jangka pendek (lancar) maupun jangka panjang.   
3. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah modal dan jenis-jenis modal pada waktu tertentu.

4. Memberikan informasi tentang hasil usaha yang tercermin dari jumlah pendapatan yang diperoleh dan sumber-sumber pendapatan bank tersebut.

5. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah biaya-biaya yang dikeluarkan berikut jenis-jenis biaya yang dikeluarkan dalam periode tertentu.

6. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam aktiva, kewajiban dan modal.

7.  Memberikan informasi tentang kinerja manajemen dalam suatu periode dari hasil laporan keuangan yang disajikan.

Dengan demikian laporan keuangan sangat dibutuhkan untuk memberikan informasi terutama oleh para pemakai internal dan eksternal dalam menilai kinerja dan meramalkan kemampuan perusahan dan tingkat pertumbuhan perusahaan dalam aspek-aspek ekonomi yaitu dengan cara melakukan interprestasi atau analisis terhadap laporan keuangan. 
2.2.2 Analisis Laporan Keuangan Bank

Dengan mengadakan analisis laporan keuangan dari bank akan dapat diketahui keadaan dan perkembangan keuangan bank dan akan dapat diketahui hasil kinerja keuangan dari waktu yang akan berlalu dan waktu yang telah berjalan serta dengan menganalisis laporan keuangan dari tahun-tahun yang lalu.

Definisi analisis laporan keuangan menurut Soemarso dalam bukunya “Akuntasi Suatu Pengantar” menyatakan bahwa :

“Analisis laporan keuangan (financial statement analysis) adalah hubungan antara suatu angka dalam laporan keuangan dengan angka lain yang mempunyai makna atau dapat menjelaskan arah perubahan (trend) suatu fenomena.”

(2005:380)

Apabila Laporan Keuangan dianalisa dengan  mengadakan perbandingan dari laporan-laporan selama beberapa periode, maka analisa yang demikian dinamakan analisa horizontal atau analisa dinamis. Sedangkan apabila laporan keuangan yang dianalisa hanya meliputi satu periode saja (hanya memperbandingkan antar pos yang satu dengan pos yang lainnya dalam satu laporan keuangan), analisa yang demikian itu disebut analisa vertical atau analisa statis.

Dengan mengadakan  analisa yang dinamis akan diperoleh hasil analisa yang lebih memuaskan, karena dengan laporan keuangan yang dibandingkan untuk beberapa periode akan diketahui sifat dan  tendensi perubahan yang terjadi dalam perusahaan tersebut. Dalam  metode analisa laporan keuangan ini dapat ditunjukkan dalam:

a. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah.

b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah.

c. Kenaikan atau penurunan dalam persentase.

d. Perbandingan yang dinyatakan dalam ratio.

Keuntungan utama dapat diketahui pertambahan atau pengurangan ini adalah bahwa perubahan yang besar akan terlihat dengan jelas, dan dapat segera diadakan penyelidikan atau analisa lebih lanjut dan menunjukkan sampai seberapa jauh perkembangan keadaaan keuangan perusahaan dan hasil-hasil yang akan dicapai. Proses analisis laporan keuangan merupakan penggunaan teknik-teknik terhadap laporan keuangan bank dan data lainnya untuk memperoleh ukuran yang dapat dijadikan sebagai alat pertimbangan dalam rangka pengambilan keputusan. Dengan demikian fungsi pokok analisis laporan keuangan adalah mengubah data yang telah ada menjadi suatu informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan. Analisis laporan keuangan bank berguna sebagai:

a. Alat skrining awal dalam pemilihan investasi.

b. Alat perkiraan terhadap hasil dan kondisi keuangan bank.

c. Alat dianostis terhadap masalah manajerial operasi atau masalah lainnya.
d. Alat untuk menilai manajemen bank.

Analisis laporan keuangan merupakan penelaahan atas kekayaan-kekayaan dan kecenderungan-kecenderungan untuk membutuhkan keadaan atau posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan bank yang bersangkutan. Dalam melakukan analisis laporan keuangan bank secara intern digunakan berbagai alat atau teknik yang prinsipnya dapat disesuikan dengan tujuan analisis. Teknik analisis yang digunakan pada bank antara lain:

a. Analisis komparatif dan persentase per pos.

b. Analisis lingkungan bank.

c. Analisis rasio keuangan bank.
2.2.3 Analisis Rasio Keuangan Bank

Pengertian ratio keuangan menurut Selamet Riyadi dalam bukunya “Banking Assets and Lialbility Manajement” menyatakan bahwa:
“Rasio keuangan adalah hasil perhitungan antara dua macam data keuangan bank, yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara kedua data tersebut yang pada umumnya dinyatakan secara numeric, baik dalam persentase atau kali.”
(2006:155)

Rasio perbankan yang sering diumumkan dalam neraca publikasi biasanya meliputi:

1. Rasio permodalan yaitu :

a. Capital Adequacy ratio (CAR) adalah rasio kewajiban pemenuhan modal minimum yang harus dimiliki oleh bank.
2. Aktiva Produktif yaitu:

a. Non Performing Loan (NPL) adalah perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan dengan tingkat kolektibilitas 3 sampai 5 dibandingkan dengan total kredit yang diberikan oleh bank.
3. Rasio Rentabilitas yaitu:

a. Return On Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan perbandingan antara laba  (sebelum pajak) dengan total asset bank, rasio ini menunjukkan tingkat efisien pengelolaan asset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan.
b. Return On Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan perbandingan antara laba (Setelah pajak) dengan modal (modal inti) bank, rasio ini menunjukkan tingkat% (persentase) yang dapat dihasilkan.
c. Net Interest Margin (NIM) adalah perbandingan antara Interest Income dikurangi Interest Expenses dibagi dengan Average Interest Earning Assets.
4. Rasio Likuiditas yaitu:

a. Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh bank.
Dengan mengetahui cara perhitungan dengan menggunakan rumus-rumus untuk menghitung rasio keuangan bank, maka kita akan menilai kinerja setiap bank, apakah telah bekerja secara efisien dan bagaimana tingkat kesehatan bank yang bersangkutan, serta upaya-upaya apa yang harus dilakukan agar bank dapat bekerja lebih efisien dan lebih baik lagi. 
2.3 Loan To Deposit Ratio (LDR)

Dalam operasional perbankan banyak usaha yang dilakukan untuk mencari indikator penting dan strategi, guna mengukur tingkat kinerja suatu bank. Kebanyakan aktivitas perbankan di Indonesia adalah dari kredit atau pinjaman yang diberikan. Berkenaan dengan hal tersebut, maka untuk mengetahui sampai seberapa besar tingkat ekspansi kredit yang dilakukan bank adalah dengan melihat nilai rasio kredit terhadap simpanan dana pihak ketiga yang dikenal dengan istilah Loan To Deposit Ratio (LDR). 
2.3.1 Pengertian Loan To Deposit Ratio (LDR)

Loan To Deposit Rasio merupakan alat untuk mengukur seberapa besar tingkat kesehatan suatu bank dengan cara membandingkannya dengan pendapatan yang diterima.

Pengertian Loan To Deposit Ratio menurut Kasmir dalam buku “Manajemen Perbankan” adalah sebagai berikut :

“Loan To Deposit Ratio merupakan ratio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan.”
(2006:272)


Sedangkan menurut Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono dalam buku “Manajemen Perbankan” mengemukakan bahwa :

“Merupakan perbandingan jumlah pinjaman yang diberikan dengan simpanan masyarakat.”
(2002:285)

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Loan To Deposit Ratio merupakan ratio untuk mengukur jumlah kredit yang diberikan dan dibandingkan dengan jumlah dana pihak ketiga ditambah dengan modal sendiri. Dengan demikian, maka rumus untuk mencari nilai Loan To Deposit Ratio (LDR) adalah 
	                        Jumlah Kredit yang Diberikan

  LDR =     



   Total Dana Pihak Ketiga 


Pengertin kredit yang diberikan menurut Undang-undang Perbankan nomor 10 tahun 1998 adalah:


“Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibakan pihak peminjam melunasi uangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”.
Dari pengetian kredit diatas dapat ditarik kesimpulan  bahwa dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang. Misalnya bank membiayai kredit untuk pembelian rumah atau mobil. Kemudian adanya kesepakatan bersama antara bank (kreditur) dengan nasabah penerimaan kreditu (debitur), dengan perjanjian yang  telah dibuatnya. Dalam perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk jangka waktu serta bunga yang ditetapkan bersama.
Sedangkan pengertian dana pihak ketiga menurut Selamet Riyadi dalam bukunya “Banking Assets and Liabilitiy management” adalah


“Dana pihak ketiga adalah kewajiban-kewajiban bank yang tercatat dalam rupiah kepada pihak ketiga bukan bank, baik kepada penduduk maupun bukan penduduk”.

(2006:79) 
Disamping untuk mengukur strategi manajemen kredit yang dilakukan bank, LDR juga menerapkan teknik yang sangat umum digunakan untuk melihat posisi atau kemampuan likuiditas bank, dengan menghitung LDR diharapkan dapat diketahui apakah perbandingan antara pinjaman yang diberikan dan sumber dana yang tersedia bernilai baik dan tidak menyebabkan timbulnya resiko yang dapat mengganggu posisi likuiditas bank dikemudian hari.

Ketentuan LDR menurut Bank Indonesia pada surat edaran Bank Indonesia No.26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993, perihal tata cara penilaian tingkat kesehatan bank umum, menyatakan bahwa tingkat kesehatan bank merupakan kepentingan semua pihak yang terkait baik baik pemilik dan pengelola bank, masyarakat dan pembina bank. Dalam tata cara penilaian tingkat kesehatan bank, Bank Indonesi menetapkan ketentuan sebagai berikut:

1. Untuk Loan To Deposit Rasio (LDR) sebesar 110% atau lebih diberi nilai kredit Nol (o), artinya likuiditas bank tersebut tidak sehat.

2. Untuk Loan To Deposit Ratio dibawah 110% diberi nilai kredit 100 artinya likuiditas bank tersebut sehat.
Rasio ini juga merupakan indikator kerawanan dan kemampuan dari suatu bank sebagai praktisi perbankan menyepakati bahwa aman dari LDR suatu bank adalah sekitar 80% namun batas toleransi umum sekitar 90%-100% dan Bank Indonesia masih mentoleril LDR bank sampai pada angka 110%.


Sesuai dengan standar Bank Indonesia (Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia tanggal 30 April 1997 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, disempurnakan dengan SK Direksi Bank Indonesia No.30/277/KEP/DIR tanggal 19 Maret 1998  tentang Perubahan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 Tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum) yang meliputi faktor-faktor sebagai berikut:
1. Faktor Permodalan.

2. Faktor Kualitas Aktiva Produktif.

3. Faktor Manajemen, dengan penekanan pada manajemen umum dan manajemen risiko.

4. Faktor Rentabilitas.

5. Faktor Likuiditas.

6. Pelaksanaan ketentuan lain yang mempengaruhi penilaian tingkat kesehatan bank.

Sejalan dengan semakin kompleknya usaha dan tingkat risiko yang semakin tinggi, sebagai akibat kemajuan informai dan teknologi sehingga bank perlu mengidentifikasikan permasalahan yang akan mungkin timbul dari operasional bank. Untuk itu perlu dilakukan analisis LDR. Analisis LDR adalah suatu perbandingan jumlah kredit yang diberikan terhadap jumlah dana yang berhasil dihimpun baik dari intern maupun ekstern. 
2.4 Sumber-sumber Dana Bank

Dana untuk membiayai operasional dapat diperoleh dari berbagai sumber. Perolehan dana ini tergantung bank itu sendiri apakah secara pinjaman (titipan) dari masyarakat atau lembaga lainnya. Disamping itu untuk membiayai operasinya dana dapat pula diperoleh dengan modal sendiri, yaitu dengan mengeluarkan atau menjual saham. Perolehan dana disesuikan pula dengan tujuan dari penggunaan dana tersebut.

Kasmir mengemukakan dalam bukunya “Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya” adalah 

“Sumber-sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun dana untuk membiayai operasinya.” 

(2002:61)

Hal ini sesuai dengan fungsinya bahwa bank adalah lembaga keuangan dimana kegiatan sehari-harinya adalah dalam bidang jual beli uang. Tentu saja sebelum menjual uang (menghimpun dana) bank harus lebih dulu membeli uang (menghimpun dana) sehingga dari selisih bunga tersebutlah bank mencari keuntungan. 


Adapun sumber-sumber dana bank tersebut adalah sebagai berikut

       1. Dana yang Bersumber dari bank itu Sendiri.


Sumber dana ini merupakan sumber dana dari modal sendiri. Modal sendiri maksudnya adalah modal setoran dari para pemegang sahamnya. Apabila saham yang terdapat dalam portepel belum habis terjual, sedangkan kebutuhan dana masih perlu, maka pencariannya dapat dilakukan dengan menjual saham kepada pemegang saham lama. Akan tetapi jika tujuan perusahaan untuk melakukan ekspansi, maka perusahaan dapat mengeluarkan saham baru  tersebut dipasar modal. Disamping itu pihak perbankan dapat pula menggunakan cadangan-cadangan laba yang belum digunakan.

Secara garis besar dapat disimpulkan pencarian dana sendiri terdiri dari:

a. Setoran modal dari pemegang saham.

b. Cadangan-cadangan bank, maksudnya cadangan-cadangan laba pada tahun lalu yang tidak dibagi kepada para pemegang sahamnya. Cadangan ini sengaja disediakan untuk mengantisipasi laba tahun yang akan datang.

c. Laba bank yang belum dibagi, merupakan laba yang memang belum dibagikan pada tahun yang bersangkutan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai modal untuk sementara waktu.


Keuntungan dari sumber dana sendiri adalah tidak perlu membayar bunga yang relatif lebih besar daripada jika meminjam ke lembaga lain.
2. Dana yang berasal dari masyarakat luas.

Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasional bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber daya ini. Pencairan dana dari sumber ini relatif paling mudah jika dibandingkan dengan sumber lainnya dan pencarian dana dari sumber dana ini paling dominan, asal dapat memberikan bunga fasilitas menarik lainnya. Akan tetapi pencairan sumber dana dari sumber ini relative lebih mahal jika dibandingkan dari dan sendiri. Adapun sumber dana dari masyarakat luas dapat dilakukan dalam bentuk:

a. Simpanan Giro.

b. Simpanan Tabungan.

c. Simpanan Deposito.

Simpanan giro merupakan dana murah bagi bank, karena bunga atas balas jasa yang dibayar paling murah jika dibandingkan dengan simpanan tabungan dan simpanan deposito. Sedangkan simpanan tabungan dan simpanan deposito disebut dana mahal, hal ini disebabkan bunga yang dibayar kepada pemegangnya relatif lebih tinggi, jika dibandingkan dengan jasa giro.
3. Dana yang bersumber dari lembaga lainnya

Sumber dana yang ketiga ini merupakan tambahan jika bank mengalami kesulitan dalam pencarian sumber dana pertama dan kedua di atas. Pencarian dari sumber dana ini relatif lebih mahal dan sifatnya hanya sementara waktu saja. Kemudian dana yang diperoleh dari sumber ini digunakan untuk membiayai atau membayar transaksi-transaksi tertentu. Perolehan dana dari sumber ini antara lain dapat diperoleh dari:

a. Kredit likuiditas dari Bank Indonesia, merupakan kredit yang diberikan Bank Indonesia kepada bank-bank yang mengalami kesulitan likuiditasnya. Kredit likuiditas ini juga diberikan kepada pembiayaan sektor-sektor tertentu.

b. Pinjaman antar bank (call money) biasanya pinjaman ini diberikan kepada bank-bank yang mengalami kalah kliring didalam lembaga kliring. Pinjaman ini bersifat jangka pendek dengan bunga yang relatif tinggi.
c. Pinjaman dari bank-bank luar negeri. Merupakan pinjaman yang diperoleh oleh perbankan dari pihak luar negeri.

d. Surat Berharga Pasar Uang (SPBU). Dalam hal ini pihak perbankan menerbitkan SPBU kemudian diperjualbelikan kepada pihak yang berminat, baik perusahaan keuangan maupun nonkeuangan.


Secara umum kegiatan penghimpunan dana ini dibagi kedalam 3 jenis yaitu:

1. Simpanan Giro (Demand Deposit)
Pengertian giro berdasarkan Undang-undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998, menyatakan bahwa:
“Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindah bukuan.”
Sedangkan pengertian simpanan menurut Kasmir dalam bukunya “Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya” menyatakan bahwa:
“Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank dalam bentuk giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan atau dapat dipersamakan dengan itu.” 

(2002:64 )

Pengertian dapat ditarik setiap saat, maksudnya bahwa uang yang sudah disimpan di rekening giro tersebut dapat ditarik berkali-kali dalam sehari, dengan catatan dana yang tersedia masih mencukupi. Kemudian juga harus memenuhi persyaratan lain yang ditetapkan oleh bank yang bersangkutan.

2. Simpanan Tabungan (Saving Deposit)

Seperti halnya simpanan giro, simpanan tabungan juga mempunyai syarat-syrat tertentu bagi pemegangnya dan persyaratan yang ditetapkan masing-masing bank juga berbeda satu sama lainnya. Disamping persyaratan yang ditetapkan oleh bank berbeda, adapun tujuan nasabah dalam menyimpan uang direkening tabungan juga berbeda. Dengan demikian sasaran bank dalam memasarkan produknya juga berbeda sesuai dengan sasarannya.



Pengertian tabungan menurut Undang-undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998 adalah 

“simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.”

Syarat-syarat penarikan tertentu maksudnya adalah sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat antara bank dengan si penabung.
3. Simpanan Deposit (Time Deposit)

Simpanan deposito merupakan simpanan jenis ketiga yang dikeluarkan oleh bank. Berbeda dengan dua jenis simpanan sebelumnya, di mana simpanan deposito mengandung unsur jangka waktu (jatuh tempo) lebih panjang dan tidak dapat ditarik setiap saat atau setiap hari.

Menurut Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 yang dimaksud dengan deposito adalah

“ simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank.”

Artinya jika nasabah deposan menyimpan uangnya untuk jangka waktu 3 bulan, maka uang tersebut baru dapat dicairkan setelah jangka waktu tersebut berakhir dan sering disebut tanggal jatuh tempo.

Sumber-sumber dana bank yang telah dihimpun oleh bank hendaknya dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya, karena jika tidak dapat di kelola secara maksimal maka akan dapat menimbulkan masalah yaitu:

1. Kelebihan dana yang tidak terpakai seluruhnya untuk diberikan dalam pemberian kredit, maka terjadilah adanya dana yang menganggur sehingga bank akan menanggung beban biaya bunga yang tinggi yang akan dibayarakan kepada pada pemilik dana sehingga pencapaian laba optimum tidak dapat teraih lagi.
2. Kekurangan dana, hal ini dapat terjadi bilamana kredit yang diberikan melampaui jumlah dana yang tersedia. Apabila terjadi kondisi seperti ini maka kondisi likuiditas bank akan terganggu sehingga mengakibatkan kepercayaan masyarakat dan pemilik dana berkurang sampai pada akhirnya mengganggu ke berlangsungan hidup bank tersebut.

Dengan pendekatan analisis likuiditas melalui LDR ini, tampak jelas adanya pengelolaan likuiditas dalam bank. Adapun hal yang akan dicapai dari pengelolaan likuiditas melalui analisis LDR, adalah suatu gambaran perolehan mengenai keuntungan atau kerugian yang diperoleh bank, gambaran perolehan keuntungan tersebut akan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan atau kesehatan bank itu sendiri.

Mengingat hasil analisis pengelolaan likuiditas tersebut sangat penting maka diharapkan para pengelola bank agar selalu berhati-hati dalam pelaksanaan kegiatan operasionalnya, hal ini mengingat persaingan perbankan sekarang ini cukup tajam, maka para pengelola bank diharapkan tetap dapat menjaga kondisi keseimbangan dengan tetap berpedoman pada aturan dan ketentuan-ketentuan yang berlaku yang telah diatur oleh Bank Indonesia.
2.5 Pendapatan

Pendapatan bank mutlak harus ada untuk menjamin kontinuitas bank bersangkutan. Penghasilan bank berasal dari operasional bunga pemberian kredit, agio saham, dan lain-lain. Pendapatan bank sama dengan price credit dikurangi dengan (total cost of fund ditambah overhead cost) atau total revenue dikurangi dengan total cost yang dinyatakan dengan kesatuan uang kartal (rupiah). Jadi, tidak mencerminkan apakah pendapatan bank rasional atau tidak karena tidak dapat dibandingkan dengan tingkat suku bunga. Sertifikat Bank Indonesia (SBI). Oleh karena itu, pendapatan bank harus dinyatakan dengan rentabilitas.
2.5.1 Pengertian Pendapatan
Pengertian pendapatan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia Melalui Standar Akuntansi Keuangan No.23 dalam bukunya “Stadar Akuntansi Keuangan” adalah:
“Arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktifitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal.”
(2004:23)
Bank dapat bertahan hidup dari keuntungan pendapatan yang diperolehnya melalui kegiatan penjualan dan kegiatan memberikan pinjaman kredit kepada nasabah. Penjualan dan pemberian kredit ini merupakan urat nadi perusahaan yang harus mendapatkan perencanaan dan pengendalian yang baik. Dengan demikian maka rumus untuk mencari pendapatan adalah:
	Pendapatan = Price Credit – Cost Of Money


Pengertian price credit menurut Malayu S.P Hasibuan dalam bukunya “Dasar-Dasar Perbankan”  adalah:
“Price Credit adalah tingkat bunga yang harus dibayar oleh debitor kepada bank bersangkutan”.

(2006:69)

Kesimpulan dari pengertian diatas adalah bahwa price credit merupakan pendapatan bunga kredit  bank. Debitor merupakan nasabah yang membayarkan kreditnya ke bank dengan tingkat bunga yang telah ditetapkan oleh bank.
Sedangkan pengertian cost of money menurut Malayu S.P Hasibuan dalam bukunya “Dasar-Dasar Perbankan” adalah:

“Cost Of Money adalah seluruh jumlah cost of fund dan jumlah overhead cost”.
(2006:69)
pengertian cost of fund menurut Malayu S.P Hasibuan dalam bukunya “Dasar-Dasar Perbankan” adalah:

“Cost Of Fund adalah bunga yang dibayarkan oleh bank kepada para penabung”.
(2006:69) 
Sedangkan Pengertian overhead cost menurut Malayu S.P Hasibuan dalam bukunya “Dasar-Dasar Perbanka” adalah: 
“Overhead Cost adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk operasional bank”.
(2006:69)

Maksud biaya operasional bank diatas adalah biaya gaji dan pemeliharan inventaris. Pendapatan terbesarnya adalah dari pendapatan bunga kredit. Kebijakan cost of fund ini harus relatif dapat bersaing dengan bank-bank lainnya. Hal ini sangat penting agar pricing credit atau bunga yang harus dibayar debitor juga dapat bersaing. Karena jika pricing credit terlalu tinggi, bank akan sulit menyalurkan dana yang dikuasainya. Hal ini akan berakibat terjadinya overlikuiditas (idle money) dan bank akan rugi karena tetap membayar cost of fund. Sebaliknya, jika cost of fund terlalu kecil maka bank tidak dapat menarik dana sehingga terjadi underlikuiditas (overdraft) yang berakibat pada kurang baiknya kesehatan bank.
2.5.2 Fungsi Pendapatan Bank
Dengan adanya pendapatan bank maka segala kegiatan bank akan berjalan dengan lancar untuk itu perlu diketahui apa saja fungsi pendapatan bagi bank menurut Malayu S.P. Hasibuan dalam bukunya “Dasar-Dasar Perbankan” menyatakan mengenai fungsi pendapatan bank adalah:
            “1.  Dapat menjamin kontinuitas berdirinya bank;

       2.  Dapat membayar dividen pemegang saham bank;

       3.  Dapat membayar dan meningkatkan kompensasi karyawannya;

       4.  Merupakan tolok ukur tingkat kesehatan bank;

       5.  Merupakan tolok ukur baik atau buruknya manajemen bank;

       6.  Dapat meningkatkan daya saing bank bersangkutan;

       7.  Dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada bank;

       8.  Dapat meningkatkan status bank bersangkutan.” 
(2006:100)
Dengan adanya fungsi pendapatan bank diatas diharapkan bagi pihak karyawan dan pihak manajer untuk lebih meningkatkan kegiatan usahanya serta menyusun rencana dan pengendalian yang lebih bagus sampai menimbulkan pendapatan yang diharapkan.
2.5.3 Sumber Pendapatan Utama Bank
Sebelum menentukan seberapa besar pendapatan yang akan diterima maka perlu bagi pihak bank mengetahui dari mana saja sumber pendapatan bank sehingga bank dapat menentukan atau menyusun rencana yang lebih baik lagi.

Menurut Malayu S.P Hasibuan dalam bukunya “Dasar-Dasar perbankan”  mengenai sumber pendapatan utama bank yaitu:
            “1.  Bunga kredit yang disalurkan oleh bank yang bersangkutan;

       2.  Ongkos-ongkos lalu lintas pembayaran;

              3.  Penjualan buku cek, bilyet giro, setoran, dan bilyet deposito;

              4.  Sewa safe deposits box;

              5.  Komisi dan provisi;

              6.  Jual beli valas;

              7.  Penjualan investasi yang telah disusut abis;

              8.  Call money market;

              9.  Agio saham.”
(2006:100)

Dilihat dari sumber-sumber pendapatan diatas kebanyakan bank menghimpun dana dari masyarakat dan diolah kembali untuk dijadikan modal usaha dan modal usaha tersebut digunakan untuk menjalankan kegiatan usaha perusahaan.
2.5.4 Pengukuran dan Pengakuan Pendapatan
Pengakuan  dan  Pengukuran  Pendapatan  menurut Ikatan Akuntansi Indonesia Melalui Standar Akuntansi Keuangan No.23 dalam bukunya “Stadar Akuntansi Keuangan” adalah:

 “Kemampuan dari akuntansi memberi suatu informasi yang baik dapat dilihat dari  kemampuannya  untuk  memberikan  konsep  pengakuan  pendapatan  dengan tepat sehingga membantu pemakai dalam mengambil keputusan.”
(2004:23)

Sesuai dengan Standar  Akuntansi  Keuangan  No.23  tentang definisi pendapatan dapat disimpulkan bahwa pendapatan hanya terdiri dari arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang diterima perusahaan itu sendiri, di luar dari pernyataan di atas yang tidak  memiliki  manfaat  ekonomi  dalam  peningkatan ekuitas bagi perusahaan dikeluarkan dari pendapatan. Saat menentukan pendapatan diakui dapat ditinjau dari besar kemungkiman manfaat  ekonomi  masa  depan  akan  mengalir  ke  perusahaan  dapat  diukur  dan diprediksikan dengan normal.
2.5.4.1 Pengukuran pendapatan
Pengukuran Pendapatan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia Melalui Standar Akuntansi Keuangan No.23 dalam bukunya “Stadar Akuntansi Keuangan” adalah:
 “Pendapatan harus diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau yang dapat  diterima.”  
(2004:23)
Jumlah  pendapatan  yang  timbul  dari  suatu  transaksi  biasanya ditentukan oleh persetujuan antara perusahaan dengan pembeli atau pemakai aktiva tersebut.  Pada  umumnya  imbalan  tersebut berbentuk kas atau setara kas dan jumlah pendapatan adalah jumlah kas  atau setara kas yang diterima atau yang dapat diterima. Namun jika terdapat perbedaan antara  nilai  wajar  dan  jumlah  nominal,  maka  imbalan  tersebut  diakui  sebagai pendapatan bunga. Nilai wajar disini dimaksudkan sebagai  suatu  jumlah  dimana kegiatan mungkin ditukarkan atau suatu kewajiban diselesaikan antara pihak yang memakai dan berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar, kemungkinan kurang dari jumlah nominal kas yang diterima atau dapat diterima.
Barang yang dijual atau jasa yang diberikan untuk diperkirakan atau barter dengan barang atau jasa  yang  tidak  sama, maka pertukaran dianggap sebagai transaksi  yang  mengakibatkan  pendapatan.  Tetapi  bila  barang  atau  jasa  yang dipertukarkan  untuk  barang  atau  jasa  dengan  sifat  dan  nilai  yang  sama  maka pertukaran   tersebut   tidak   dianggap   sebagai   transaksi   yang   mengakibatkan pendapatan.
2.5.4.2 Pengakuan pendapatan
Pendapatan yang timbul dari kegiatan normal perusahaan memiliki identifikasi tertentu.sebelum menentukan pendapatn perlu diketahui  mengenai kriterian pengakuan pendapatan, Kriteria pengakuan pendapatan biasanya diterapkan secara terpisah kepada setiap transaksi, namun dalam keadaan tertentu adalah perlu untuk menerapkan kriteria pengakuan tersebut kepada komponen-komponen yang dapat   diidentifikasi   secara   terpisah    dari   suatu   transaksi   tunggal    supaya mencerminkan substansi dari transaksi  tersebut. Sebaliknya,  kriteria pengakuan diterapkan  pada  dua  atau  lebih  transaksi  bersama-sama  bila  transaksi  tersebut terikat sedemikian rupa  sehingga pengaruh komersialnya tidak dapat dimengerti tanpa melihat rangkaian transaksi tertentu secara keseluruhan.
Pendapatan dari penjualan barang harus  segera  diakui bila seluruh kriteria berikut ini terpenuhi :
·   Perusahaan telah memindahkan resiko secara signifikan dan telah memudahkan manfaat kepemilikan barang kepada pembeli;
·    Perusahaan tidak lagi mengelola atau pengendalian efektif atas  barang yang dijual;
·   Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur dengan handal;

·   Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang dihubungkan dengan transaksi akan mengalir ke perusahaan tersebut;
·   Biaya yang akan terjadi atau yang akan terjadi sehubungan dengan transaksi penjualan dapat diukur dengan handal.
Bila salah satu kriteria di atas tidak dipenuhi, maka pengakuan pendapatan harus ditangguhkan. Pendapatan tidak diakui apabila perusahaan tersebut menahan resiko dari kepemilikan, antara lain :
·   Bila perusahaan menahan kewajiban sehubungan dengan pelaksanaan suatu hal yang tidak memuaskan yang tidak dijamin sebagaimana lazimnya;
·   Bila penerimaan pendapatan dari suatu penjualan tertentu tergantung pada pendapatan pembeli yang bersumber dari penjualan barang;
·   Bila pengiriman barang tergantung pada instalasinya, dan instalasi tersebut merupakan bagian signifikan dari kontrak yang belum diselesaikan oleh perusahaan; dan
·   Bila pembeli berhak untuk membatalkan pembelian berdasarkan alasan yang ditentukan dalam kontrak dan perusahaan tidak dapat memastikan apakah akan terjadi return.
Pendapatan dan transaksi penjualan jasa dapat diestimasi atas tugas yang disepakati perusahaan. Pendapatan sehubungan dengan transaksi tersebut diakui pada tingkat  penyelesaian dari transaksi pada tanggal neraca.
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia Melalui Standar Akuntansi Keuangan No.23 dalam bukunya “Stadar Akuntansi Keuangan” penjualan jasa dapat diakui dengan metode persentase penyelesaian, bila memenuhi seluruh kondisi berikut ini dalah:
              “a.  Jumlah pendapatan dapat diukur dengan handal;
b. Besar kemungkinan manfaat  ekonomi  sehubungan dengan  transaksi   tersebut akan diperoleh perusahaan;
c. Tingkat  penyelesaian  dari  suatu transaksi pada tanggal neraca dapat diukur dengan andal; dan
d. Biaya  yang  terjadi  untuk transaksi  tersebut  dan  biaya tidak menyelesaikan transaksi tersebut dapat diukur dengan andal.”
(2004:23)

Suatu perusahaan dapat membuat estimasi yang andal setelah perusahaan tersebut dapat dipisah dengan kekuatan hukum berkenaan dengan jasa yang diberikan dan diterima oleh pihak-pihak tersebut.
Tingkat penyelesaian suatu transaksi dapat ditentukan dengan berbagai metode, tergantung pada sifat  transaksi, metode tersebut dapat meliputi :
·   Besar kemungkinan manfaat  ekonomi  sehubungan dengan transaksi tersebut akan diperoleh perusahaan.
·   Jumlah pendapatan dapat diukur dengan handal.

·   Pendapatan atas bunga, royalti, dan deviden ini diakui dengan menggunakan dasar tersebut.
·   Bunga  harus  diakui  atas  dasar  proporsi  waktu  yang  memperhitungkan  hasil efektif aktiva tersebut.

·   Royalti harus diakui atas dasar akrual sesuai dengan substansi perjanjian yang   relevan.
·   Dalam  metode  biaya  (cost  method),  deviden  tunai  harus  diakui  bila  hak pemegang saham untuk menerima pembayaran diterapkan.
2.6 Pengaruh Loan To Deposit Ratio Terhadap Tingkat Pendapatan


Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa LDR adalah rasio yang membandingkan antara jumlah kredit atau pinjaman yang disalurkan pihak bank kepada masyarakat dari dana pihak ketiga yang berhasil dihimpunnya. Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia No.26/5/BPPP pada tanggal 29 Mei 1993, dijelaskan bahwa LDR sebagai pedoman analisa untuk mengukur tingkat keseimbangan penjelasan pinjaman yang diberikan terhadap dana yang dihimpun, memegang peran penting yang tidak dapat terabaikan karena pada posisi pencapaian nilai hasil atau analisa ini akan dapat menggambarkan keadaan suatu bank dalam memperoleh keuntungan atau kerugian dari peranan bank dalam masyarakat.

Hasil penghimpunan dana ini kebanyakan oleh pengelola bank akan disalurkan lagi melalui pemberian kredit, yang tentunya diberikan dengan suku bunga yang lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan usaha bank yang utama adalah dari penyaluran kredit dan jika dilihat dari struktur asset bank terbesar dibandingan dengan asset lainnya. Selain itu juga penyaluran kredit memberikan spread yang pasti sehingga besarnya pendapatan dapat diperkirakan.


Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Mudjarad Kuncoro dan Suharjono dalam bukunya “Manajemen Perbankan”  yaitu:
“...Apabila hasil pengukuran loan to deposit ratio diatas target dan limitnya berarti tidak tertutup kemungkinan bank akan mengalami kesulitan likuiditas yang pada gilirannya akan menimbulkan beban biaya yang besar. Apabila sebaliknya maka dapat dikatakan bahwa bank memelihara alat likuid yang berlebihan dan akan menimbulkan tekanan terhadap pendapatan bank berupa tingginya biaya pemeliharaan kas yang menganggur (idle money).”

(2002:286)

Jadi pendapatan atau keuntungan yang diperoleh bank sebagian besar tergantung dari penyaluran kreditnya. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kredit yang diberikan atau semakin tinggi Loan To Deposit Ratio (LDR) suatu bank maka pendapatan yang akan diperoleh bank semakin besar begitupun sebaliknya. 


Mengingat pendapatan bank sumbernya berasal dari kredit yang diberikan, maka pengelolaan kredit harus dilakuan dengan hati-hati karena kegagalan atau kesalahan dalam pengelolaan kredit bank, berpengaruh terhadap bagian terbesar dari pendapatan, yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat pendapatan bank.
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